
". PeratuJ.'an •••

1•. Pasal 5 ayai' (2) Undang-Undani DUal' 1945;

2. Undang-updang Nomor 1 'rabun 1914 tentang Perkawinan (Lem'"
baran, Ne,ar. Tahun 1974 Nomor 1, Tambaht;n Lembaran Negara
NomoI'- 3019) ;

3. Undangwundans: NomoI' 8 'rabun 1974 tentanr Pokok-pokok Kepe­
gawaian (Lambaran Ntlar. Tabun 1974 Nomor 55. Tambahan.
Lembaran Negar. NomoI' 3041);

b. bs..·"n\'i p~.€!\vai ~ei~=i Sipil adelL; unsur aplll"I.~'i.lr r.ei'C'Q, abci
negu. dan abdi masl"arakat yani haru$ r.;enjadi tf:!ac~ ya.ni' ca­
ik lbag'i masyarakat' dalam tinika.h' laltu. tindakan dan ketaata.\·~
ke!Dda per~turan perundmr-undanran yang berlak1;t, termuuk
.menyel.nrrartkan k.hiduplln b.rkeluaria;

c. untuk dapat melaksanakan kewajiban yan, demildan Hu. maka.
kehidupan Peglwai Nllen Sip'll herus ditunjani oleh kehidupan
Y&nlf seresl. "jahtera. dan bahas1a. sehini'. setiap PeB'lwaJ.
Neg-en Sipll dalam melaksanaka,n tug-unyt'" tidak U&n banyak
tel'g'oIlTlrS"l olen m... lah-rn .. alah dalam kelu&l"l'anya j

C. bahwa dalac ranrk& usaha untuk l.bih meni..'rkAtka.."ldan wene­
iakkan dis1plin Peiawai Nlzen Slpll I.rta m'.!1lberiltan keputian
hukum dan rasa ktadllan dipandang perlu meniU'ba.h b.berapa
ketentuan d~ Peraturan Pemlr1ntah Namor 10' Tahun 1983
tentanr 1:3.n Perkawinan dan Pare.rem bali Ptiawa! Ne,.n
51pil;

a. b,Jn",a perkawinan adelah ikatan lahir batin antara, norani' prill
den ian, seorani' wanita aebai'd .uami istrl deni'1Ul tujulLn mem­
berrtuk keh::ur. yani bahaiia dUl kekal berdasarkiJl K.tuha."l....'
y2i..~i ~1a.ha:EseI :nus. berlstri le:;i.~ cui sec::-ani' ca." ?t:ce=cia.."l
s~jaljh t;';U!"likin hal''.:s dihindarku.;
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lebagai •••

"Pasal 3

(1) Perawa! Negeri S1pil yanr alum melakukan perceraian wlljib
memperoleh fain atau aunt keterancan lebih dahulu darl
Pejabat;

(2) Basi Pea-awai Negeri Slpil yang berkedudukan Ilblra! .penr­
guilt atau bagi PegawaiNaren Sipil yani berkedudukan

P•• a.1 I

Mengubah beb.rapa ketentuan dalam Pe:aturan Ptmelintah Nomor 10
T~un 1983 tentani ldn Pel'kawinan dan Perceraian b&i1 Fer_we.!
Neger! Sipil yaitu :

,.1. Menf'l;l'bah ~etentuan Paul 3 .sahingga stlul'ulmya btr'bunyi
,ebagai berikut :

MEMUTUSKAN :

fli:enetapkan PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA TENTANG P!R­
UBARAN ATAS PERATUR.AN PEMERINTAR NOMOR lO 'rABUN 1983
TEN'l'ANG IZIN PERKAWINAN PAN P!RC:E1UIAN SAGI PEGAWAI
NEGERl SIPIL.

7. Peratura.n Pemerintah Nomor 10 T&.hun lSS3 tenta."li' lzin Perka­
wman dan Perceraian bap Pegawai Nererl Sip!! (Lembara.., Nea-e.­
ra 'I'ahun 1983 Nomor ,.13, ,TUlbah.n Lambann N.,ara Nomor
3250);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tabun 1975 tentang t\!ewenang
Penrangkatan. Pemindahan. dan Pemberhentian Perawu Negen
Sipil (Lembaran Negara 'I'a.hun 1975 Nomor 2S. Tam'ba..h.anLembar­
an !'erara ,.rom(lr 3058);

G. Pera:\i.:an Perner..n1:ah t\omor 30 1'ahun 1980 tent&n&; Peralu:L"l
Disiplin ?egawai Neier! Sl.pil {Iembaran Negua Tahun 1980
~om(';r 50, Tambahan Lembal'ln Nt'i8.ra Momo'!"3175);

4. Peroturan Pemerlntah NomoI' 9 Tahun 1975 tent&ng Pelaksanun
Undang-undang Nomor 1 'rahun 1974 tentang Perkawinan (Lem­
buan Negara Tahun 1915 Nomor 12. Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3050);
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...dan

(4) Dalam surat permi.ntaan izin lebegaimana dimaksud dalal'll ayat
(3). harus dicantumkan aluan yang lanikap yang mendasari
pel'mintaa.n izin untuk buistri lebih d&1'inoran,".

3. Menruba.h katenhl8ll ayet (2) Pasa1 5 nhillg.a berbunyi sebai'd
berikut:

"(2) Setiap ataaan yani manerima pnmintun 1zin am Per.wd
Ne~eri Sipil dalam l!ngkuniannya i ba:£k untuk melakukan·
pereerail.n dan ..tau untuk be:riltri l.b1.'1'dui seorang. waiib
memberfkan pertimbani'L'"l can meneruska.nnya kepaca Peja­
bat m~a.iu1 saluran hienl'ki dalam jani1ta waktu selambat­
lambatnya tiil bulan terhStung mula! taniial 11. mennima
permintaan bin ~ak.udtl.

4. Mengubah ketentuan Pual 8 sebagai berl15ut

•• Di antal'a ayat (3) dan ayat (4) lama disisipkan satu _yat
yang dijadikan ayat (4) baru. yang berbunyt .ebagal berikut:

"( 4) Pembaf1an ,1.,1 kepada bek •• Iltrt t1dak dtbertkan apabUa
aluan peNel'aian diaebabkan karena istri bertinah.

(2) Pegawai Nege:i. Sl.pil wanita Udak dti%inkan untuk menjad1
istrl kedua/ktt1g-l/k .. mpat.

(3) Perminta.a.r. hill Jebaraimana dirnaksud dalam ayat (1) diaju­
kan aecara tertula.

(1) PegEC.wai ~ege::i 51-pil prla yang ake: ;,e:-:st::: ltbih ca.:1
stQran" weiib memperoleh izi..'1 lebih da..~uli.!eari Pejabat.

"Pual 4

sebagai te:r1Pliat untuk mempel'oleh izin atau surat kete­
ranglUl sebagail'llana dimaksua dalal'll ayat 0.) harus meng­
ajukan permintaan steara tertulis;

(3) Dalam surat peTmintaan izin atau pemberltahuan adanya
ru iflun. perceraian untuk tlendapatkan surat keteranran.
haru! dicr.ntumkan aluan ya.ng lengka:p yltni' mendanrinya. II

" ~;eniUbL'l ketentus..n Paul -\ sehinii& se!1.!r'.!hnya berounyi
sebagai oe:-iko.:t :

- 3 .,:
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"(3) Pimp1nan

~ .
wajib mempe:rhatikan denran sekaama aluan-al_san yani'
dikemukakan dal&m surd permintaan bin dan pertimbanratl
dari .tuan Per_waf Neger! SlpU yani ber.angkutan."

6. Ketentuan Pual 11 dihapuskan seluruhnya.

'1. X8tentuan P... l 12 lama dijadlkan ketentuan PaBal 11 baru.
denpn menrubah ketentuan Iyat (3) a.binrr. 'berbunyi a.bare
berikut :

.
"(l) Pejaba.t rani mene:"'...ma. parminta,an izin untuk berutri lebih

dart s.orang sebagairDAna dimaksud dalam Pud 4 ayat (1)

dar. 'tau istr! melakukan kekejaman atau penganiayaan
berat bail< lahir maupun batin terhadap suam1, dan atau
istri menjadi pemabuk, pemadat. dan penjudi yani' 5ukar
disembuhkan. dan atau istri teJah meninggalkan suami
selama dua tahun bel'turut-turut tanpa izin suami dan
tanpa aluan :va.".. sah at&U karena hal lain di lulU' ke­
mampua.",nyaff •

b. KetentuL"1 ayat (4) lama selL"1jutnya ~!adika.n kete:HI.l&n ayat
(5) ba..."'U.

c. i-.!eni\1bah ketentuan .yat -(5) lama dan ulanjutnya dijadiken
a/at (6) 1::laru$Chingga berbunyi sebaiGi 'berik~t :

"(5) Ketentuan sebaraimana dimaksud dalam ayat (5) tidak
berlaku, .pabile istri meminta cuai karen a dimadu. dan
atau lu.m! bel"Ziriah I dan _tau. ,uami lnelakukan ke1tejam­
an atau p.ni'aniay~an b.rat baik lahir maupun batin ter"
badap iltn, dan .tau suamf menjadi pemabuk. pemadat.
dan penJudi yani' suku disembuhkan. dan atau suatni
tela.."l meninrgalkan fatr! selml dua ta,4un berturut-turut
tanp& Idn latr! dan tanp& aluan yan,' lah atau karen a
hal l£in di luar kamampuannyaff•

d. Xetentuan' aya.t (6) lama sel&njutnya. d.1fadikan ketentQ,an ayat
(7) baru.

5. Menrubah ketentuan ayat (1) Pual 9 'thin,ra berbuny1 sebaru
berlkut:
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cUsipUn•••

(1) PegAwai..:,NeierL SipiLyani ....melang.u, salah satu atau I.bib ..
kewajiban/ketentuan Paul 2 ayat (1). ayat (2). Paul 3 arat
0), Pull 4 ayat (1). Pe.nl 14i tidak melaporkan p8relll­
raiannya dnlam janika waktu aelambat-lambatnya latu bulan
terhituni mulai te:jadinya 'perceraian t dan Udale melaporkan
perkawinannya yang kedua/keUgalknmpat . dalam janglea
wnktu ,elambat ..lambatnya 8atu tahun terhttung sejak perka­
winan teraabut t,Ulanpun,kan. dijatuhl salah satu hukuman

"Paul 15

"Peiawd Neger! Sipil d.iluanr hidup bersama deniL", w&.n1tayani'
bukan atrl."l'ya atau dL"lian prl. yang bukan suaminya &tbar&!
suami iatrl tmpa ikatan perkawinan yan, IIh."

11. MeniUbah kettntuan Pual 16 lama dan aelmjutnya dijadikan
ketentu8l1 Panl 15 baru •• ahinl'l. berbunyi sebal'm berikut :

"Pallial 14

9. Retentuan Paul 14 lama selanjutnya dijadike.n ketentuan Paul 13
carU.

10. MeniUbah k.,tentuan Paul 1& l.ma dan ulanjutnya di!adikan
ketentuan Pan} U baru. ,thingg. berbunyi aebaial berlkut:

Pemberlan atau penolakan pembnian bin untuk me1akukan per­
cere!L"l sebagaimer.a <::..-:::aksuddilam Pass.! 3 CL'"l untuk berlstti
!e::oih dari seol'U).i sebaiaUta.na dimaksud dalam Paul 4 ayat
(1). dilakuka..l'l oleh Pejabat !ecara tertulis dllaw janrka waktu
!elc::.ba~-lar:;oE.t:'lya :1ga bule.."l. tel'hitung c::ul&! it. rr:9nErima per­

mir.-:un itin ttl"se'but."

8. ~leniUbah ketentuan Pa.ul 13 lama dan selanjutnya dijadikan
ketantuan Puel 12 baru. sehingga berbunyi sebaiai berikut: '

"(3} Pimpinan Bank MilikNliara dan pimpinan Badan Ulan. MUik
Negar.. wajib meminta izi!l lebih dihulu dari Presiden."
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Pasal II •••

"Pasal 17

(1) Tat. car. penjatuhan hukuman disiplln berdu8l'ken 'keten­
tuan Pal&l 15 dan atau P•.sal 16 PeraturlJ'l Pemel'intah ini
dila'k.nnaka.n$uuai denpr. Pe:oaturanP.me!"'...."t&h Nomor' 30
Tahun 1980 tentang PUl.turan D1sipl1n Perawl! Negtri Sipil;

(2) Hukuman disiplin berdasarkan Per,turan Pemerlntah NomQI'30
'rahun 1980 tentan, Peraturln DisipUn Peg_wei Negerl Sipil
terhadap pe1anggaran ~erat\1ran Pemtrln.tah Nomor 10 'rahun
US3 dan Peraturan Pemerintah W. berl.ku bag! merek.. yang
dipersamakan sebagai Pegawaf Neg,ri Bipil menurut ketentuan
. Pa.ul 1 hurul .. anrk. 2 Per.turan Femerintah Homor 10
'rahun 1983."

13. Suudah Pau.l 15 baru ~tambah utu ketentuan b1U'1;l. yang
dijadikan PastU 17 baru rani berbunyi lebqai berikut

Pegawa! Nepri SlpU yml' menolak melak~anaka.n ketentuatl pem­
bagian iaii ••su&! dengm ketentuan Paul 8. dijatuhi salah aatu
hukuman dis1pUnberd berdasukan Peraturan Pemerintah Nomor
30 Tahun 1980 tentanr Peraturan Disiplin Pe,,"waf. Nererl SipU.It

"PUaJ. 16.

12. MeniUbah ketentuan Pan] 17 la.":'la dar. ulll.~i~t~}·a djadikm
ketentuan Pasal 15 baru, se~ngga ber!:nmyi uha.a! berlkut

disiplin berat b~l'dasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30
Tahun 1£EOtentang Perllturan Disiplin Pegaw&!Neger! SipU;

(2) Peg_w&!!\.g.r~ Slpil wanita yang melaniiar ketentuan Paaa!
4 ayat (2). dijatuhi hukuman disiplin pemberh$ntian Udale
denian hormat sebagai Pegawai Neg'_ri SipU;

'(3) Atasan yang' melaniiu ketent'.lan Pasal 5 ayat (Z). d.an
Pejabat ya.."li mela.o"'lluar ltetentuan Paul H. dijat'IJ.hi salah
satu hukuClan dislplin be::"at ber~asarkan Pe:-llturAn Peme­
rintah Ycr.::o:' 30 Tahun 19S0 tent ani Peratul'an Disiplin
Peiawsl ~,eieriSipil."
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P~ESIDEN
REPUSl-IK INDONtSIA'



LE!\lBARAN NECARA narum.rx INDONESIA 'rABUN 1990 NOMOR 61

11itctopknn (;1 Jaknttll

PJ1(tll tlll1S'glll n S~~ptnmh(.lt· 1990
PHESlI.lBN m::pl.ilJI-lK It\DONESIA

1td.
• '. < , S 0 E H A it '1' 6 .

Dlundangkan ·dl Jakarta
pod. buggal I) September 1990
~IENTER1/SEKR'ETAR1S NEOARA

REPlJRLlK n:nON£SlA
t t tJ.

MOEltDJONO

PCfnturan PomerintDh Int mulai berloku paeSa tenggnl diundangkan.

A~llr sctinp orang mcngctahulnyn, mcmcrintahltan pengundangun
r~l'Qtur(Ul rCJmcrint~h ini dcngnn pcnompotnnnYIl dolom Lcmbnr'nn
NCillrll RcpubH'k Indcncsla ,

rosal 11

- '1 •

PR£SIOtN
REPUGL.IK INDONESIA



B.berapa peru 'bahan yanr dimak.ud .dalah manr.na! ke,ela,an tentan, keha­

rusan men,aiuk~ permintaan !lin dawn ba1 akan ada percer&lian. laranran
bap "~lawai N.geri Sipil wamta untuk m_~adl tatri kedua/ket1ra/kHmpat.

Ptgawei Nei,rl SipU huus menaau kewajiba.n tutentu dslam hal hendak me­
langsuniklJl perkawinan. benatri Iebib dm satu. dan atau bermaluud mela­
kukan pero,raian;

Se1:»aie.iur.sur aparatur Miara, abdt neiarl, dan abdi muyarakat Peg,wei
Ne,eri Si~il cie.lam malaluanakan tuiunya dibarapkan tidak ttri&nig'll ol'h
1.U"USfJl kt..~duPIJlrucah ta.nrra/keluuranyl..
Dt.lam pelak.an ..annya, b.b,rap .. ketentuan Per.turan P.merlntah Nomor 10
'l'ahun 1983 tidak je1&.&.Pe,awa1 Neien SipUterten~ 1mr ••haru.nya t'l'k.­
n.. ketentuan P,raturan Pam.nntah NomoI"HI Tahun 1983 dapat men,bindat',
bdk SICU. 'eniajl maupul:l tidak, tuhadap ketentua.n tersebut.

D1 I&ll1Pf.ni itu adakalanya pu~ Pejabat tieSalt dap.t m.niambil t1ndaklJl yani
teg... kar.n~ ketidakiela.san rumusan ketentuan Peraturan Pem.rintah NomoI"10
'l'ahun 1983ita •• nc!irl. i,hinir" dapat membert pelua.ng untuk melakukan p.- >

naiman smd1ri-Illendirl. Oleh karena Stu dipand.a.nr perlu mtlakukan penyem"
purnaan denian menambah dan atau mengubah blb.rape ketentuan Peraturan
Ptll'ltrlntah Nomer 10 'rabun 1983 tersebut.

. .
hrkawi.-:L"l rr.e::",?ak~ {kiU...n .1ahir batin an't&.l'aseoro.ng pri. dan seore.ni wa­
r.ita sebai£l $uar:! !st:1 C&~ia.."l tujua.'i. membentuk keluarga yang bahagia c!a.."l
keka! berdau.rkan Ketuhanan Yani Maha Esa,

?1!ilwai NfiUi SipU seolic unsur aparatur n&iua, abdi ne8'ua. dR...n acd!
tr.uyara.kll.t d!lle.rapka."l ds.pd menjadi teladan ya..'i.i balk ba.g'i masyal'l.kllt dalam
t!.-:iki.h laku. r!nc.akan. CL"'lketutan ktpacli. p~ratura."l peruncani-uncu.t:E,.;"l

PBNJELASAN
ATAS

PERATURAN PEMERINTAI-I REPUBLIK INDONESIA
NOMon 45 TAMUN 1990

TENTANG
PBROBAHAN ATAS

PER.~TURAN PEM!RINTAH NOMOR 10 'rAHUN 1983 T!NTANG
lZIN PERKAWINAN DAN PERCERAIM7 BAGI PEGAWAI NEGER! SJPIL
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memberltahukan

Ayat (2)

Permintun ilin per(leraian diaJukm oleh penrl'Urat kep.lSa. Pe1.bat
ncar. tel'tuli. mela1u:lulm-en hiel'uld ••danrkan terrurat wajib

PASAL DEMI PASAL

1. Fasal 3
Ayat (1)

Ketentuan 1n1 b!:rlaku baiP setia.p Perawai Neitn Sipl1 rani Ikan
mel&k'.lkan ptJ'9uaian. ,.aim baai ..~_'ia!,:~ Ne,er! SipU,yani !!1.ni­

, ajuk&ll iUiatan. ,perceraian (penii'Uiat) wajib memptroleh !:in lebih
dahulu darl ',,_bat. sedanikan basi P.,awai Neg,rl Sipil yanr
menerima guratan perceraSlin (tel'rurat) wajib memperoleh 'Ul'at

. keteranran lebih lSahulu dar! Pej_bat sebelum melakukan pel'cera1an.. .

~,:enpr.i'tt fa..":.tcl'p~nyebab pelaniiuan terhacap Peraturar: hmenntLi Nor.'lo%'
10 ! £,.;:""unl~~ 3 b,,:-1:>e<:&-1:Ieo..cH!.ka su..kst terh2Cl~ ?ele:.i'i's.ran YlUli semula
eei-upa plmberhentie.:l dengan horme.t tidak aras pe:cinta"'"l sendirl $ebaiai
Pegawai Neier! 511'11. dale.m Feratul'an ·PemerinUJ.h ini diubah menjadi salah
sat"? ..hukuttlan di.dplin .berat .. berd.uarkan ~e:r&tuu.n Pem.tintah Nomo~ 30
Tabun 19S0. hal ma.nl dimaksudkan untuk I.bib memberiken rasa ke ..di1an.

Mereka rar.g berdasarkan Peratul'an Pem.rintah Nomor. 10 Tahun 1983 <Up.rae"
muan denian Fegawd Neieri Sipil. apabUa mtlaniiu ketentuan Peraturan
Pernerintah Nomo%' 1.0 Tabun 1983 dan Peratura,n Pemerint&h in1, cID:enakan
pula hukurnan dlsiplin beret be:r~u&l'klJ'1 Peratui'm Femerintah Nomor 30
Ta.."1t:nlSSOfentani Pe ..a.turan Pisiplin Peiawai Neie:i Sipil.

perubagian .aj1 sebtl.gei aldbat terjadinya perceraian yani' dihal'apkan dapat
lebib menjaruin kea<!ilan bali kedua belah pihak.

Perubahan lainnya yani busifat mendasar da."llebih memberi kejelasan terha­
da.p ketentuan Peraturan Ptimerintab Nomor 10 Tabun 1983 ialah mlni.nai pt­
nie:'tian hidup bel'sama yani tidak ctlatur sebelumnya. Dalam hraturan Peme­
rintah i.ni di nmpir:. dfbuikan betasan ,.L"li I.bib jelu, jUia Cite,ukan
bahwa Per.wei Neit:ri SipU dilarang melakukan ht6up be:r$am •• Pee-awaJ. NereM
Slpll yar:i l::6!a.ku ka...~ l''':<i\lp baruma ctljatuhi sala."l satu hukur.:a.., disiplln bent
ber6a!arxa..n hrat\lra."'l ?emeriniah ~omor 30 T&..hun lSSO.
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1. P.sal •••

Ayat (2)

Set1ap .tum 1an&,menerltna permintaan 1:in untuk m.lakukm per­
ctr&ian atau Untuk beristri lebih dan l.orani wajib memberikan

. ptrtimbaniln .teara tertulis kepl.da Pejabat.
Pertimbangli.n itu harus memuat hal-hal ylni dlpat diiUnakan oleh
Pej_bat dalam ,m.nlambil keputusan. apakah permintaan bin itu
mempunyai daau yml' kUlt atau ticak.
Sebaia! bahan dalam membuat pertlmbangan.. ataian Ylnl berlanl­
kutan dapat meminta ~eteranlan dari lu.ami/latri yang bll'aanikutan
atau 4ari pihak lain yml' dipand&ng <i.pat memberikan keteranran
yan, meyakinkan.

Ayat (1)
Cukup jew

3. Pu&l 5

l~.tent'l.:a...."'t!~ meni&.n~ung pengutian ~&hwa selama berkedu<::ukan
sebe.iei ist:.i kedualketiia/keempat dilarani m.njadi Pegawai Neg'xi
Si:;;,il •

•~yat (3)
Cukup i.las

AYlt (4)
C\lkup jelas

Ay&.t en

;.yat (1)

. cu~:u? jelas

2. Paul .;

Ayat (3)
Cu'kup jelas

memberltahukan adanya iUiatan perceraian dari suami/istri secarll
tertu1is melaJui saluran hierarki dalam janika waktu 5elambat-lam­
batnya e%lamhan leerja lIietelah menerima JUgatan perceraian.

'- : -
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Ayat (4) •••
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6•. PaaaL_l1_ . ..

Ayat (1)
Cukup 1ela.

Ayat (2)
CUkup, ltlilU...

Ayat (3)
Cukup i.laI

5. Panl 9

Ayat (1)
Cuklap jelu

Ayat (2)
Cukup jew

~y.t (3)
Cukup jelU

Ayat (6)

(:ukup jela.

Ayat (1)
Cukup je111

Ayat (5)
C\l~"UP jelas

C. Paul 8
Ayat (l)

Cukup jelas

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)

C1.1kup jells

Ayat U')
Cukup jelss
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Paul II
Cukup ,.la$

11. Panl 17

Ayat (1)

Cukup jelu

kyat cn
-. Cukup ,.las

10. Pasal 16

Cukup jew

.Aya.t {l)
Cukup' jelas

Ayat (2)

Cukup jelas

Aya.t (3)
Cukup jelas

? Paul 25

8, Paul 14

Ya.n. c!imwud cenge.n hidup benama adalah meltkukan hubtlnran se­
ba,t1 ~\lL.":'li istri di It:.1U''lkata.."1~e::-kawinL"l.yang SL'1 yang seola.'l-olah .
merupe.kan SlJatu : ....z:;a.'t t~"a.

Cukup jelas

'1. Pasa1 lZ

Ayat (4)·
Cukup jelas

- 5 -

1I'~£SIC£N
ftEPUBL.IK INDONESIA


